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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Gambaran variabel insentif yang terdiri atas empat indikator, yaitu (1) 

kinerja; (2) lama kerja; (3) senioritas; (4) keadilan dan kelayakan; 

dinyatakan cukup efektif dengan nilai rata-rata sebesar 3,18. Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai Kantor Regional III Badan Kepegawaian 

Negara (BKN) Bandung menilai insentif cukup efektif dalam 

meningkatkan loyalitas kerja. Berdasarkan pada penelitian ini indikator 

kinerja memiliki ukuran dengan kriteria tertinggi, sedangkan untuk 

ukuran indikator terendah terdapat pada indikator senioritas. 

2. Gambaran variabel loyalitas yang terdiri atas empat indikator, yaitu (1) 

ketaatan dan kepatuhan; (2) tanggung jawab; (3) pengabdian; (4) 

kejujuran; dinyatakan tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,55. 

Berdasarkan pada penelitian ini indikator ketaatan dan kepatuhan 

memiliki ukuran dengan kriteria tertinggi dibandingkan dengan indikator 

dari variabel loyalitas kerja yang lain. Sedangkan untuk ukuran indikator 

terendah terdapat pada indikator pengabdian. 

3. Variabel insentif memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel 

loyalitas kerja ditunjukkan oleh hasil perhitungan dan analisis data yang
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menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,4186 dan 

koefisien determinasi sebesar 18%. Hal ini menunjukkan bahwa insentif 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja pegawaipada 

bidang status kepegawaian dan pensiun di Kantor Regional III Badan 

Kepegawaian Negara (BKN) Bandung. 

5.2 Saran 

1) Pada variabel insentif, hasil perhitungan skor jawaban responden 

menunjukan bahwa seluruh indikator berada pada kategori cukup 

efektif. Namun ada indikator yang menunjukkan ukuran kriteria 

yang rendah yaitu indikator senioritas. Oleh sebab itu dalam hal ini 

instansi terkait harus memperhatikansenioritas pegawai agar dapat 

mempertahankan loyalitas kerjanya. 

2) Pada variabel loyalitas kerja, hasil perhitungan skor jawaban 

responden menunjukan indikator loyalitas pada katagori tinggi. 

Namun ada indikator yang menunjukkanukuran kriteria yang rendah 

yaitu indikator pengabdian. Mengacu pada hasil penelitian tersebut, 

salah satu upayanya adalah adalah perlunya dukungan dari pihak 

instansi sendiri untuk meningkatkan pengabdian pegawai dengan 

cara meningkatkan pengawasan serta reward and punishment agar 

pengabdian pegawai pada instansi dapat meningkat lagi. 

3) Insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas kerja 

pegawai pada bidang status kepegawaian dan pensiun di Kantor 

Regional III Badan Kepegawaian Negara (BKN) Bandung. 
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Mengingat insentif berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja 

pegawai, maka sebaiknya instansi dalam hal ini Kantor Regional III 

Badan Kepegawaian Negara (BKN) Bandung harus memperhatikan 

kualitas insentif pegawai, karena semakin efektif kualitas insentif 

maka pegawai akan mempertahankan loyalitas kerjanya



 
 

 

 


